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Abstrak

Salah satu cara untuk memperoleh perawat yang kompeten adalah dengan melakukan proses
seleksi dengan sangat baik dan tepat, proses penerimaan perawata sangat sensitif karena perawat
yang diterima harus memenuhi kriteria serta kebutuhan unit kerja dari rumah sakit Penelitian
sistem pendukung keputusan di Rumah Sakit Petukangan ini dilakukan dengan tujuan
memberikan rekomendasi serta alternatif dalam penerimaan perawat baru di Rumah Sakit
Petukangan, agar dapat meminimalisir kesalahan serta meningkatkan efisiensi rekrutmen Dalam
penelitian ini metode sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah metode SAW, WP
dan MOORA, dari metode tersebut dilakukan pengujian dan pencarian nilai akurasi menggunakan
Confusion Matrix untuk mencari metode paling tinggi akurasinya Metode WP dan MOORA
memiliki nilai akurais yang sama yaitu 93%, sedangkan metode SAW memperoleh nilai akurasi
87%. Dengan pengujian yang telah dilakukan dan nilai akurasi yang sangat tinggi, penelitian ini
sangat layak dijadikan sebagai alternatif dalam proses penerimaan perawat baru di Rumah Sakit
Petukangan yang lebih efisien dan efektif.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, WP, MOORA

Abstract

One way to obtain competent nurses is to conduct a very good and precise selection process, the
nurse recruitment process is very sensitive because nurses who are accepted must meet the
criteria and needs of the hospital's work unit. This decision support system research at
Petukangan Hospital was conducted with the aim of providing recommendations and alternatives
in accepting new nurses at Petukangan Hospital, in order to minimize errors and increase
recruitment efficiency. In this study, the decision support system methods used are the SAW, WP
and MOORA methods, from these methods, testing and searching for accuracy values using the
Confusion Matrix were carried out to find the method with the highest accuracy. The WP and
MOORA methods have the same accuracy value, namely 93%, while the SAW method obtains an
accuracy value of 87%. With the testing that has been carried out and the very high accuracy
value, this study is very worthy of being used as an alternative in the process of accepting new
nurses at Petukangan Hospital which is more efficient and effective.

Keywords: Decision Support System, SAW, WP, MOORA

1. PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah suatu instansi atau organisasi yang berfokus pada pelayanan
kesehatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, rumah sakit akan semakin kompleks seiring
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dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pentingnya kesehatan. Dengan kondisi seperti
ini akan menuntut rumah sakit lebih maksimal dalam memberikan pelayanan baik dari sisi
pelayanan maupun dari sisi SDM dan fasilitas rumah sakit. Semakin banyak kebutuhan tentu
kebutuhan SDM tenaga medis yang memadai terutama perawat akan sangat diperlukan. Rumah
Sakit Petukangan merupakan salah satu rumah sakit swasta yang berada di DKI Jakarta, dengan
meningkatnya pelayanan yang diberikan kepada pasien menuntut Rumah Sakit Petukangan juga
harus menyesuaikan dengan tenaga medis yang tersedia dan itu dilakukan dengan cara merekrut
perawat yang kompeten agar dapat berkeja secara profesional dalam melayani pasien.

Selama ini proses seleksi perekrutan dilakukan oleh pihak SDM Rumah Sakit Petukangan
sebagian besar dengan cara konvensional, sehingga terkadang perawat yang diterima tidak
profesional atau bahkan tidak kompeten dalam bidangnya. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
sistem dalam proses seleksi penerimaan perawat baru yang mana sistem tersebut dapat melakukan
seleksi secara sistematis dan efektif yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
calon perawat Rumah Sakit Petukangan,

Dalam pengambilan sebuah keputusan untuk penerimaan perawat diperlukan suatu
metode untuk mempermudah proses analisa dan penilaian terhadap keputusan dari hasil rekrutan
tersebut, sehingga denga proses pengambilan suatu keputusan yang baik dapat diolah secara
tersistem, sehinggan hasil dari keputusan yang diperoleh lebih efisien dan menhemat waktu sertta
yang paling utama adalah hasil keputusan dalam penerimaan perawat lebih realistis dan akurat.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan salah satu cabang ilmu yang mampu
memberikan solusi pemecahan masalah serta memiliki kemampuan pengkomunikasian dengan
kondisi semi terstruktur dan tak struktur [1]. Sistem pendukung keputusan yang dirancang
berdasarkan kebutuhan, sehingga dapat membantu pengguna dalam penentuan hasil sesusai anlisa
dan dapat dipakai bersama [2]

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan diantaranya Sistem Pendukung
Keputusan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Perekrutan Calon
Perawat [3], dalam peneltian peneliti menggunakan empat kriteria yaotu Nilai Ujian Tertulis
(UT), Nilai Intelegensi (UI), Nilai Wawancara (NW), Nilai Praktek (NP). Penelitian yang
dilakukan menghasilkan sebuah Sistem Pendukung keputusan yang terkomputerisasi dan dapat
langsung diimplementasikan pada RS Bumi Waras. Peneltian lain dengan judul Analytical
Hierarchy Process Method Untuk Sistem Keputusan Penerimaan Calon Perawat Di Rumah Sakit
Bumi Waras Bandar Lampung [4] Dengan mengguanakan beberapa kriteria dalam prosesnya
serta perancangan sebuah system juga diperoleh sebuah aplikasi system pendukung Keputusan
terkomputerisasi dalan perekrutan calon perawat. Penelitian lain yang dilalukan dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Perawat Baru Di PT. Medika Antapani dengan
Pembobotan ROC dan Metode WASPAS [5]. Dengan menggunakan delapan kriteria dalam
proses analisanya serta dengan pembobotan ROC, nilai bobot dari setiap kriteria menjadi lebih
objektif, dan nilai akhir yang dihasilkan dengan metode WASPAS menjadi lebih akurat dan
transparan, sehingga diperoleh perangkingan tertinggi dengan nilai 0.856. Pada penelitian lain
dengan judul Implementasi Metode (TOPSIS) Pada Seleksi Penerimaan Calon Perawat [6] Dalam
penelitiannya peneliti mencoba menggunakan empat kriteria yaitu pendididikan, domisili, usia
dan pengalaman kerja diperoleh hasil akhir dengan nilai 0.8487. Penelitian selanjutnya [7] judul
Pengembangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Rekrutmen perawat Menggunakan
Metode Weighted Product dalam penelitiannya dengan menggunakan 12 kriteria yang ditentukan
serta diambil 3 calon perawat dengan rangking tertinggi, dipeorleh hasil akhir tiga nilai tertinggi
yaitu 0.353, 0.330 dan 0.316

Bersadarkan peneltian terdahulu serta masalah yang terjadi di Rumah Sakit Petukangan
peneliti tertarik melakukan penelitian dalam penerimaan calon perawat dengan metode yang
berbeda dan lebih dari satu metode yaitu metode SAW, WP dan MOORA. Dimana hasil
perangkingan dari ketiga metode tersebut akan dibandingkan dengan hasil real yang terjadi di
Rumah Sakit Petukangan untuk melihat sebesar besar keakuratan metode yang digunakan serta
dilakukan proses pencarian nilai akurasi untuk melihat metode yang paling akurat. Dengan adanya
Sistem Pendukung Keputusan dalam penerimaan perawat baru di Rumah Sakit Petukangan
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diharapkan dapat memberikan kemudahan serta alternatif yang jauh lebih efisien, akurat dan
efektif dalam proses dalam penerimaan perawat baru di Rumah Sakit Petukangan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep dalam penelitian ini bertujuan agar peneltian yang dilakukan terarah
dan terstuktur sesuai dengan tujuan awal penelitian mulai dari identifikasi masalah samapi dengan
hasil penelitian, gambar berikut adalah keranga konsep dari peneltian yang dilakukan

C_T;RT>——> DENTIFIKASI MASALAH > "E,r‘f;",'t'?':”

PERUMUSAN TUJUAN

PENGUMPULAN DATA  |e AJIA STAKA e
ENGUMPULAN DATA KAJIAN PUSTAK/ PENELITIAN
ANALISA DATA
] ) v
PROSES PERANGKINGAN PROSES PERANGKINGAN PROSES PERANGKINGAN
SAW WP MOORA

A

> PENGUJIAN HASIL «

A
PERANCANGAN DAN
MPLEMENTASI SISTEM

k.

PENARIKAN KESIMPULAN

Gambar | Kerangka Konsep Penelitian

Berdasarkan gambar diatas peneltian yang dilakukan dimulai dengan identifikasi masalah
yang terjadi pada objek penelitian kemudia dilanjutkan dengan perumusan masalah dan
perumusan tujuan penelitian, selanjutnya dilakukan pengkajian Pustaka terkati dengan penelitian
ataupun studi pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data objek penelitian yang akan dianalisa, selanjutnya dilakukan proses
perhitungan untuk perangkingan penerimaan perawat dengan menggunakan metode SAW, WP
dan MOORA. Setelah proses perangkingan Sistem Pendukung Keputusan selesai dilanjutkan
dengan pengujian hasil dengan data real penerimaan perawat. Setelah pengujian penelitian akan
dikembangkan dengan peracangan sebuah system yang dapat diimplementasikan untuk
penerimaan perawat. Setelah itu dilakukan penarikan Kesimpulan dan saran dari penelitian.

2.2 Prosedur Pemikiran

Metode Simple Additive Weighting atau SAW adalah metode yang menggunakan
penjumlahan terbobot. Metode ini menghitung total bobot dari kinerja setiap alternatif di semua
atribut. [8]. SAW dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot [9]. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [10]. Konsep dasar SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari kinerja alternatif pada setiap atribut [11].

Metode Weighted Product atau WP adalah metode yang menyelesaikan masalah dengan
menghubungkan nilai kriteria melalui perkalian [12]. Metode WP adalah sekumpulan alternatif
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keputusan yang dinilai berdasarkan beberapa kriteria keputusan [13]. Metode WP
menghubungkan rating atribut melalui perkalian, di mana setiap rating terlebih dahulu
dipangkatkan dengan bobot atribut sebagai bagian dari proses normalisasi [ 14]. Penentuan bobot
dalam metode WP dilakukan secara subyektif dengan memberikan peringkat 1 hingga 5,
berdasarkan jenis dan kriteria yang dipilih sebelumnya [15].

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis atau MOORA adalah sistem
multi-tujuan yang mengoptimalkan beberapa atribut yang saling bertentangan secara bersamaan
[16]. MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada 2006, setelah awalnya dikenalkan
oleh Brauers pada 2004 sebagai "Multi-Objective Optimization" untuk menyelesaikan berbagai
masalah ekonomi, manajerial, dan konstruksi [17]. MOORA melakukan perhitungan kalkulasi
minimum dan sangat sederhana [18]. MOORA unggul karena fleksibilitas tinggi dan selektivitas
yang baik, mampu menangani kriteria yang saling bertentangan, baik yang menguntungkan
maupun yang tidak menguntungkan [19].

Confusion matrix adalah tabel yang menyatakan klasifikasi jumlah data uji yang benar
dan jumlah data uji yang salah [20]. Confusion Matrix merupakan pengukuran performa untuk
masalah dimana keluaran dapat berupa dua kelas atau lebih. Konsep dasar Confusuion matrix
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Confusion Matrix

Confusion Predicted

Matrix Positive Negative

Actual Positive TP FN
Negative FP TN

Keterangan dari tabel diatas adalah dimana :

TP : True Positive (jumlah prediksi benar pada kelas positif)

FP : False Positive (jumlah prediksi salah pada kelas positif)

FN : False Negative (jumlah prediksi salah pada kelas negatif)

TN : True Negative (jumlah prediksi benar pada kelas negatif)

Dengan hasil confusion matrix diatas dapat dihitung nilai akurasi untuk mengukut

seberapa akurat metode yang dianalisa menggunakan rumus :

Akurasi (TP +TN)
Wrast = b T FP+ FN + TN (13)

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
data dan informasi langsung dari pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian. Metode ini
merupakan salah satu faktor penting dalam kesuksesan pembangunan sistem.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan). Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem, kegiatan observasi dilakukan untuk
mengetahui secara langsung/pengamatan langsung di Rumah Sakit Petukangan agar data
yang didapatkan lebih akurat.

2. Metode Wawancara (Inferview). Wawancara merupakan metode yang teknik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara langsung dengan narasumber yang
terkait. Wawancara dilakukan dengan HRD Rumah Sakit Petukangan untuk mengetahui
bagaimana proses penerimaan perawat serta wawancarta mengenai sistem yang akan
dibangun.

3. Metode Studi Pustaka. Metode studi pustaka merupakan metode untuk memperoleh data-
data yang berhubungan dari berbagai sumber bacaan seperti buku, jurnal dan lain
sebagainya sebagai acuan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari,
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meneliti dan membaca jurnal, makalah ilmiah, buku dan tesis yang berkaitan dengan
topik penelitian ini.

4. Data Alternatif. Data Alternatif yang akan digunakan adalah data penerimaan perawat
yang telah dilakukan Rumah Sakit Petukangan periode Maret 2024 sebanyak 30 alternatif
dengan sebanyak 10 alternatif berhasil diterima sebagai perawat Rumah Sakit Petukangan
dan 20 alternatif tidak diterima sebagai perawat Rumah Sakit Petukangan.

Tabel 3 Tabel Kriteria Perawat

Kriteria Nama Kriteria Tipe Kriteria Bobot Kriteria
Cl1 Pendidikan Terakhir Benefit 5%
C2 Usia Cost 5%
C3 Pengalaman Kerja Benefit 10%
C4 Kepemilikan STR Benefit 10%
C5 Sertifikat Pendukung Benefit 5%
C6 Hasil Wawancara SDM Benefit 10%
C7 Pengajuan Upah Cost 5%
C8 Hasil Psikotes Benefit 10%
C9 Hasil Ujian Tulis Dasar Keperawatan Benefit 10%

C10 Hasil Keterampilan Klinis Benefit 20%
Cl1 Hasil Wawancara Koordinator Benefit 10%
Total 100%

Tabel diatas adalah kriteria yang digunakan dalam proses penerimaan perawat baru di
Rumah Sakit Petukangan, Dimana terdapat 11 kriteria dan terdiri dari 9 kriteria tipe benefit dan
2 tipe kriteria cost. Selanjutnya adalah menentukan sub kriteria dan bobot masing-masing sub
kriteria dari keseluruhan kriteria yang ada, seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Tabel Sub Kriteria Perawat

Kriteria Sub Kriteria Bobot Bobot Maksimal
Cl SARJANA (S1) 2 2
DIPLOMA (D3) 1 2
c2 <=26 Tahun 2 2
>=27 Tahun 1 2
c3 >=5 Tahun 4 4
>=3 tahun - 4 Tahun 3 4
>=1 Tahun - 2 Tahun 2 4
Tidak Ada 1 4
c4 Ada 2 2
Tidak Aa 1 2
G5 Ada 2 2
Tidak Ada 1 2
C6 >=81 - 100 4 4
>=61 - <=80 3 4
>=41 - <=60 2 4
<=40 1 4
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C7 <=4000000 3 3
>=4100000 - >=6500000 2 3
>=6600000 1 3

C8 >=81 - 100 4 4
>=61 - <=80 3 4
>=41 - <=60 2 4
<=40 1 4

9 >=81-100 4 4
>=61 - <=80 3 4
>=41 - <=60 2 4
<=40 1 4

C10 >=81-100 4 4
>=61 - <=80 3 4
>=41 - <=60 2 4
<=40 1 4

Cll >=81 - 100 4 4
>=61 - <=80 3 4
>=41 - <=60 2 4
<=40 1 4

Tabel diatas merupakan sub kriteria yang digunakan untuk pembobotan dengan masing-
masing sub kriteria memiliki range nilai serta bobot sub kriteria yang nanti akan digunakan
untuk penyesuaian bobot dari kriteria alternatif.

2.4 Flowchart Metode SAW, WP dan MOORA

Input Data
Kriteria Dan Sub
Kriteria

Input Alternatif

Qutput
Perangkingan

SAW

Gambar 2 Flowchart Metode SAW

Gambar diatas merupakan flowchart dari proses metode SAW dalam perangkingan
penerimaan perawat berdasrakan kriteria-kriteria dan pembobotan, 734imana dari gambar
flowchart diatas alur dari proses SAW yaitu dimulai dengan menginput semua kebutuhan kriteria
dan sub kriteria seta bobot masing-masing, dilanjutkan dengan proses penyesuaian kecocokaan
bobot dan data alternatif, kemudian dilakukan proses normalisasi dan proses preferensi SAW,
selanjutnya akan muncul output dari hasil perangkingan yang telah diproses dengan metode SAW.
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Input Data
Kriteria Dan Sub
Kriteria

Pencarian Rating
Kecocockan

Input Alternatif

h 4

Qutput
Perangkingan
WP

Gambar 2 Flowchart Metode WP

Proses Perhitungan
WP

Pada gambar diatas ditampilkan alur alur proses dari metode WP dimana untuk alur dan
proses hamper mirip dengan metode SAW yang dimulai dengan menginput semua kebutuhan
kriteria dan sub kriteria seta bobot masing-masing, dilanjutkan dengan proses penyesuaian
kecocokaan bobot dan data alternatif, kemudian dilanjutkan dengan pencarian nilai rating
kecocokan, kemudian dilakukan proses pencarian nilai vector S dan Vektor V, output dari WP
akan muncul setelah proses berhasil dilakukan dan akan tampil perangkingan penerimaan perawat
dengan proses metode WP.

Input Data
Kriteria Dan Sub
Kriteria

Pencarian Rating
Kecocockan

Input Alternatif

\ 4

Qutput
Perangkingan
MOORA

Gambar 2 Flowchart Metode MOORA

Proses Perhitungan
WP

Dari gambar dijelaskan bagaimana alur dari proses metode MOORA digunakan dalam
proses penerimaan perawat, secara umum alurnya mirip dengan SAW dan WP, dimana proses
dimulai dengan menginput semua kebutuhan kriteria dan sub kriteria seta bobot masing-masing,
dilanjutkan dengan proses penyesuaian kecocokaan bobot dan data alternatif, kemudian
dilanjutkan dengan pencarian nilai rating kecocokan, kemudian dilakukan proses pencarian nilai
optimasi multiobjective sampai diperoleh perangkingan dari hasil perhitungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Alternatif Dan Pembobotan Kriteria
Dalam proses perhitungan dengan menggunakan metode SAW, WP dan MOORA data
alternatif terlabih dahulu dilakukan proses pencarian rating kecocokan berdasarkan kriteria dan

bobot masing-masing kriteria, berikut dibawah ini adalah hasil proses rating kecocokan yang telah
dilakukan.

Tabel 5. Rating Kecocokan

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Cé c7 C8 Cc9 C10 C11
Al 1,00 1,00 0,25 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00 0,75 0,75
A2 0,50 0,50 0,25 1,00 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
A3 0,50 1,00 0,25 1,00 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00
A4 1,00 1,00 0,25 1,00 0,50 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75
AS 1,00 0,50 0,50 1,00 0,50 0,75 1,00 0,50 0,75 1,00 1,00
A6 0,50 1,00 0,75 0,50 0,50 0,75 0,50 0,75 0,50 0,50 0,50
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A7 1,00 1,00 0,25 1,00 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
A8 1,00 0,50 0,25 0,50 0,50 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
A9 0,50 1,00 0,50 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00 1,00
Al0 1,00 0,50 0,50 1,00 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75 0,75
All 0,50 1,00 0,25 1,00 0,50 0,75 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75
Al2 1,00 1,00 0,25 0,50 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00
Al3 0,50 1,00 0,25 1,00 0,50 1,00 0,75 0,75 1,00 1,00 1,00
Al4 0,50 1,00 0,50 1,00 0,50 0,75 1,00 0,75 1,00 1,00 0,75
AlS 1,00 1,00 0,75 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
Al6 1,00 1,00 0,75 0,50 0,50 0,50 0,75 1,00 0,75 0,75 0,75
Al7 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
Al8 1,00 0,50 0,75 1,00 0,50 0,75 0,75 1,00 1,00 0,75 1,00
Al9 1,00 0,50 0,75 1,00 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 0,75 0,75
A20 0,50 0,50 0,25 0,50 1,00 1,00 0,75 1,00 1,00 0,75 1,00
A21 1,00 1,00 0,25 1,00 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
A22 1,00 1,00 0,75 1,00 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 1,00 1,00
A23 0,50 1,00 0,75 1,00 1,00 1,00 1,00 0,75 0,75 1,00 0,75
A24 1,00 0,50 0,50 1,00 0,50 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00 0,75
A25 1,00 1,00 0,50 0,50 0,50 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00 0,50
A26 1,00 1,00 1,00 0,50 0,50 0,75 0,75 1,00 0,75 1,00 0,75
A27 1,00 0,50 0,25 1,00 1,00 0,75 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
A28 1,00 0,50 0,50 1,00 0,50 1,00 0,75 1,00 1,00 0,75 0,75
A29 0,50 0,50 0,25 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00 0,75 0,75
A30 1,00 1,00 0,50 0,50 0,50 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00

Tabel diatas merupakan hasil rating kecocokan masing-masing kriteria berdasarkan bobot
dan penilaian alternatif, dari table kecocokan diatas akan dilakukan proses perhitungan dengan
menggunakan metode SAW, WP dan MOORA, dan kemudian hasil perangkingan yang diperoleh
dari ketiga metode tersebut akan dibandingkan dengan hasil real penerimaan perawat di Rumah
Sakit Petukangan serta dilakukan pengujian untuk melihat nilai akurasi masing-masing metode.

3.2 Perangkingan Metode SAW
Dengan mengguankan perhitungan sesuai dengan rumus metode SAW mulai dari
pencarian normalisasi, pencarian nilai preferensi diperoleh hasil perangkingan dengan metode
SAW sebagai berikut :
Tabel 6. Hasil Perhitungan Metode SAW

Alternatif Hasil Rangking Status
Al 0,7583 16 D
A2 0,7083 20 D
A3 0,7083 23 D
A4 0,7000 27 D
A5 0,8000 12 TD
A6 0,6000 29 TD
A7 0,7083 21 TD
A8 0,6583 29 TD
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A9 0,8083 9 D
Al0 0,8083 8 D
All 0,7000 26 TD
Al2 0,7083 25 TD
Al3 0,8083 7 D
Al4 0,7750 15 TD
AlS 0,7833 13 TD
Al6 0,7083 30 TD
Al7 0,7333 18 TD
Al8 0,8583 3 D
Al9 0,8000 11 TD
A20 0,7833 14 TD
A21 0,7083 22 TD
A22 0,8833 1 D
A23 0,8250 6
A24 0,8333 4 D
A25 0,7083 24 TD
A26 0,8083 10 D
A27 0,8750 2
A28 0,8333 5
A29 0,7583 17 TD
A30 0,7333 19 TD

Tabel diatas hasil perangkinngan yang diperoleh menggunakan metode SAW dengan
perolehan masing-masing nilai akhir dari keseluruhan alternatif, serta perangkingan alternatif,
dimana perawat dengan rangking 1 sampai 10 adalah perawat yang statusnya diterima atau (D)
sedangkan 11 sampai 30 tidak diterima (TD).

3.3 Perangkingan Metode WP

Perhitungan metode WP dilakukan setelah setelah proses perhitungan SAW selesai
dilanjutkan dengan proses perhitungan metode WP, Dimana data awal yang sudah dilakukan
proses pencarian rating kecocokan diproses dengan menghitung nilai vector serta dilakukan
proses perhitungan nilai Vektor S dan Vektor V untuk mencari perangkingan alternatif dan
diperoleh hasil seperti dibawah ini :

Tabel 7. Hasil Perhitungan Metode WP

Alternatif Hasil Rangking Status
Al 0,0336 16 TD
A2 0,0316 24 TD
A3 0,0314 25 TD
A4 0,0307 28 TD
A5 0,0361 12 TD
A6 0,0275 30 TD
A7 0,0316 22 TD
A8 0,0293 29 TD
A9 0,0369 8 D
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Al0 0,0371 7 D
All 0,0309 27 D
Al2 0,0314 26 D
Al3 0,0352 13 D
Al4 0,0351 14 D
AlS 0,0365 11 D
Al6 0,0325 20 D
Al7 0,0327 19 D
Al8 0,0397 2

Al9 0,0366 10

A20 0,0342 15 D
A21 0,0316 23 D
A22 0,0407 1

A23 0,0378 6

A24 0,0382 4

A25 0,0321 21 D
A26 0,0369 9

A27 0,0385 3

A28 0,0382 5

A29 0,0336 18 D
A30 0,0334 17 D

Dari tabel hasil perhitungan WP diatas diperoleh peringkat perawat sedikit berbeda
dengan metode SAW sebelumnya, dan hasil pada tabel diatas adalah hasil dan nilai akhir dari
keseluruhan alternatif, dimana perawat dengan rangking 1 sampai 10 adalah perawat yang
statusnya diterima atau (D) sedangkan 11 sampai 30 tidak diterima (TD).

3.4 Perangkingan Metode MOORA
Setelah proses perhitungan SAW dan WP selesai dilanjutkan dengan menghitung metode
MOORA, sama seperti dua metode sebelumnya, proses perhitungan MOORA dilakukan setelah
proses pencarian rating kecocokan diproses, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan
normalisasi dan perhitungan optimasi multiobjective sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel
dibawah ini :
Tabel 8. Hasil Perhitungan Metode MOORA

Alternatif Hasil Status
Al 0,1386 TD
A2 0,1266 TD
A3 0,1267 D
A4 0,1235 TD
A5 0,1491 TD
A6 0,1098 TD
A7 0,1266 TD
A8 0,1161 TD
A9 0,1532
Al10 0,1521
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All 0,1238 TD
Al2 0,1285 TD
Al3 0,1488 TD
Al4 0,1437 TD
AlS 0,1511 TD
Al6 0,1340 TD
Al7 0,1333 TD
Al8 0,1663 D
Al9 0,1523

A20 0,1452 TD
A2l 0,1266 TD
A22 0,1721 D
A23 0,1595

A24 0,1576 D
A25 0,1307 TD
A26 0,1596 D
A27 0,1632

A28 0,1576

A29 0,1387 TD
A30 0,1365 TD

Pada tabel diatas beberapa hasil perangkingan yang diperoleh setelah melakukan proses
perhitungan dengan menggunakan metode MOORA, dimana hasil perangkingan metode
MOORA hamper mirip dengan metode WP, hasil diatas adalah hasil dan nilai akhir dari
keseluruhan alternatif, dimana perawat dengan rangking 1 sampai 10 adalah perawat yang
statusnya diterima atau (D) sedangkan 11 sampai 30 tidak diterima (TD).

3.4 Pengujian Hasil

Untuk melihat seberapa baik penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengujian
terhadap hasil penelitian dan melihat tingkat kecocokan dengan hasil sebenarnya, pada penelitian
ini pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil perangkingan yang telah diperoleh melalui
hasil perhitungan dengan metode SAW, WP dan MOORA dengan data real penerimaan perawat
Rumah Sakit Petukangan, berikut pada tabel dibawah ini adalah hasil pengujian yang dilakukan

Tabel 9. Hasil Pengujian

REAL SAW WP MOORA
Alternatif | Hasil Real | Rangking Status Rangking | gtatus Rangking Status

Al TD 16 TD 16 D 17 D
A2 TD 20 TD 24 TD 24 TD
A3 TD 23 TD 25 TD 23 TD
A4 D 27 TD 28 D 28 D
A5 TD 12 TD 12 TD 12 TD
A6 TD 29 TD 30 TD 30 TD
A7 TD 21 TD 22 TD 25 TD
A8 TD 29 TD 29 TD 29 TD
A9 D 9 D 8 D 8 D
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Al0 TD 8 D 7 D 10 D

All TD 26 TD 27 D 27 D
Al2 TD 25 TD 26 D 22 TD
Al3 TD 7 D 13 D 13 TD
Al4 TD 15 TD 14 D 15 TD
AlS D 13 TD 11 D 11 TD
Al6 TD 30 TD 20 TD 19 TD
Al7 TD 18 TD 19 D 20 TD
Al D 3 D 2 D 2

Al9 D 11 TD 10 D 9 D

A20 TD 14 TD 15 D 14 D
A21 TD 22 TD 23 D 26 TD
A22 D 1 D 1 D 1

A23 D 6 D 6 D 5 D

A24 D 4 D 4 D 6

A25 TD 24 TD 21 D 21 TD
A26 D 10 D 9 D 4

A27 D 2 D 3 D 3

A28 D 5 D 5 D 7 D

A29 TD 17 TD 18 TD 16 TD
A30 D 19 TD 17 D 18 TD

Dari hasil tabel diatas diperoleh beberapa perbedaan antara hasil real yang terjadi di
Rumah Sakit Petukangan dengan hasil perangkingan dari proses perhitungan menggunak SAW,
WP dan MOORA, dari tabel diatas dapat dilakukan proses pencarian confusion matrix untuk
melihat tingkat akurasi dari masing-maisng metode.

Setelah proses pengujian hasil perangkingan dengan perhitungan metode SAW, WP dan
MOORA selanjutnya dilakukan perhitungan confusion matrix. Dimana dalam confusion matrix
sesuai dengan konsep daasar elemen pelabelannya digunakan label kelas TP atau True Positive
untuk rangking perawat yang diterima sesuai antara hasil perhitungan dengan real, 7N atau True
Negative untuk rangking perawat yang tidak diterima sesuai antara hasil perhitungan dengan real,
FP atau False Positive untuk rangking yang real tidak diterima tetapi dalam perhitungan statusnya
diterima, FN atau False Negative untuk rangking yang real diterima tetapi dalam perhitungan
statusnya tidak diterima, sehingga untuk masing-masing metode dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 10. Hasil Confusion Matrix SAW

SAW Prediksi
D TD
8 2
Aktual D
™D 2 18

Dari tabel confusion matrix hasil perhitungan dengan metode SAW diperoleh
perangkingan yang masuk kelas 7P sebanyak 8 perawat, 7N sebanyak 18 perawat, FP sebanyak
2 perawat dan F'N sebanyak 2 perawat. Selanjutnya dilakukan pencarian nilai akurasi dari metode
SAW yaitu :

8+ 18

Akurasi (%) = m =87%
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Tabel 11. Hasil Confusion Matrix WP

WP Prediksi
D TD
9 1
Aktual D
D 1 19

Pada tabel diatas confusion matrix untuk metode WP sedikit berbeda dengan metode
SAW dimana hasil matrik metode WP sebanyak 9 perawat masuk kelas 7P, sebanyak 19 perawat
masuk kelas TN, sebanyak 1 perawat masuk kelas /P dan sebanyak 1 perawat masuk kelas FV.
Selanjutnya dilakukan pencarian nilai akurasi dari metode WP yaitu :

Ak i (%) o+ 19 93%
urasi ==
“T9+1+1+19 0
Tabel 12. Hasil Confusion Matrix MOORA
MOORA Prediksi
D TD
9 1
Aktual D
™ 1 19

Hasil confission matrix dari metode moora memiliki kesamaan dengan WP dimana untuk
kelas TP sebanyak 9 perawat, kelas 7N sebanyak 19 perawat, kelas F'P sebanyak 1 perawat dan
kelas F'N sebanyak 1 perawat. Selanjutnya dilakukan pencarian nilai akurasi dari metode MOORA
yaitu :

9+ 19

Akurasi (%) = m =93%

3.5 Impelemntasui Sistem

Implementasi sistem merupakan sebuah tahapan untuk merepresentasikan hasil
percangan sebuah sistem kedalam sebuah tampilan yang bisa digunakan dan dipahami oleh user
serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. Berikut adalah tampilan
implementasi sistem dari peneltian Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Perawat
Menggunakan Metode SAW, WP dan MOORA

SPK RS PETUKANGAN &
Data Kriteria

B0BOT KRITERIA FUNGS!

Gambar 5. Halaman Data Kriteria
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Halaman kriteria merupakan halaman yang digunakan user untuk menginput semua
kebututuhan kriteria dalam proses perhitungan nantinya serta dalam proses input kriteria user bisa
menentukan apakah kriteria masuk kategori benfit atau cost serta menentukan bobot kriteria
tersebut, halaman data kriteria juga menyediakan fitur update dan delete jika user membutuhkan
fitur tersebut untuk mengubah data atau menghapus data kriteria

SPK RS PETUKANGAN &5

Data Sub Kriteria

Tombsh Data

jodooooooooong

Gambar 6. Halaman dat; Sub Kriteria

Halaman data sub kriteria adalah yang menampilka sub kriteria dari kriteria yang telah
diinput sebelumnya dan data halaman ini menyesuaikan dengan data kriteria yang diinput oleh
user sebelumnya.

SPK RS PETUKANGAN 6

Data Alternatif

Tambah Data
No

ssssss

; JGambar 7. Halama;ﬂ‘ﬁata Alternatif

Data perawat atau alternatif yang akan dijadikan sampel perhitungan dapat diakses pada
halaman dat alternatif dengan fitur tambah data, ubah data dan hapus dan pada halaman ini user
dapat menginput data alternatif serta menyesuaikan kriteria dan bobot alternatif berdasarkan
kriteria dan sub kriteria yang telah diinput sebelumnya
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SPK RS PETUKANGAN

(59

Proses Perhitungan Metode SAW
T T

Alternatif 1 00336

3 A3
4 A4 3
0361
6 6 0.02 0
7 0316 2
s 0293 2
o o 0369
0 A10 0371
v A Alternatif 11 00309
2 A2 Alternatif 12 00314 26
I A13 Alternatif 13 00352
N

Al4 Alternatif 14 00351 4

15 A Alternatif 15 00365

Gambar 8. Halaman Proses Metode SAW

Halaman perhitungan dan perangkingan SAW memiliki fungsi untuk melakukan proses
perhitungan SAW mulai dari penentuan rating kecocokan, proses normalisasi, perhitungan nilai
preferensi dan perangkingan perawat serta statusnya diterima atau tidak

SPK RS PETUKANGAN &

@ Home

Proses Perhitungan Metode WP

T e e ey

o KODE ALTERNATIF NAMA ALTERNATIF NILAI VEKTOR PERINGKAT
1 07583
Data Alternati
2 A2 07083 20
s Me
3 07083
Proses Metode WP
07000
oses Metode MOORA
s 0800
oran Hasil
6 06000 8
A7 07083 2
8 A8 065! 29
o A9 nat °
1 A0 Alternatif 10 8
Al Alternatif 1 0 26
12 07083 2
1 13
Al4 ternatif 14

Alternatif 15 07833

Gambar 9. Halaman Proses Metode WP

Gambar diatas merupakan tampilan dari halaman perhitungan dan perangkingan WP,
dimana pada halaman ini keseluruhan proses WP dilakukan untuk pencarian perangkingan, sama
seperti halaman pada metode SAW, halaman ini juga berfungsi untuk melakukan proses
perhitungan mulai dari proses rating kecococoan, proses normalisasi, pencarian nilai vector
sampai dengan proses terakhir metode WP yaitu perangkingan dan status perawat
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SPK RS PETUKANGAN 5

@ Hom:

Metode MOORA

Gambar 10. Halaman Proses Metode MOORA

Halaman perhitungan dan perngkingan MOORA memiliki fungsi sama dengan dua
halaman diatas yaitu untuk melakukan proses perhitungan metode MOORA dalam pencarian
perangkingan perawat, dalam halaman ini seluruh proses MOORA juga dilakukan mulai dari
pencarian rating kecocokan yang dilanjutkan dengan proses normalisasi serta perhitungan
opitmasi multiobjective sampai dengan perangkingan perawat dan status diterima atau tidak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian Sistem Pendukung Keputusan dalam
penerimaan perawat menggunakan metode SAW, WP dan MOORA yang telah dilakukan ,
diperoleh beberapa kesimpulan untuk penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai akurasi dari masing-masing

metode Sistem Pedukung Keputusan yaitu metode SAW sebesar 87%, metode WP
sebesar 93% dan metode MOORA sebesar 93%. Metode WP dan MOORA menunjukkan
nilai yang sama yaitu sebesar 93% dan lebih tinggi dibandingkan metode SAW yaitu
sebesar 87%.

2. Perolehan nilai akurasi yang sangat tinggi dari metode SAW, WP dan MOORA, Sistem
Pendukung Keputusan sangat cocok digunakan dan diimpelemnetasikan dalam
perekrutan perawat di Rumah Sakit Petukangan, sehingga dapat membantu proses
perekrutan menjadi lebih cepat dan efisien waktu SDM Rumah Sakit Petukangan.

3. Dari proses analisa yang telah dilakukan hasil perangkingan sangat dipengaruhi oleh
bobot yang dimiliki oleh masing-masing alternatif, karena setiap tahapan proses akan
bergantung pada bobot awal setiap altenatif sampai dengan perangkingan masing-masing
dimiliki alternatif.

5.2 Saran
Dalam penelitian yang dilakukan tentu ada kekurangan dan perlu perbaikan untuk
kedepannya serta masukan untuk penelitian kedepannya yang memiliki studi kasus dan metode
yang sama, beberapa masukan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan diantaranya :
1. Dalam penelitian ini beberapa kriteria dan pembobotan masih dalam skala kecil, untuk
kedepannya dapat dilakukan dengan kriteria yang lebih variatif dan pembobotan yang

lebih detail setiap kriterianya.
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2. Metode SAW, WP dan MOORA bukanlah satu satunya metode yang bisa dibandingkan
, sehingga untuk kedepannya dapat dilakukan dengan menggunakan metode SPK
lainnya.

3. Perbandingan yang sama tidak harus berfokus pada penerimaan perawat diarea
kesehatan, tetapi bisa dibidang lainnya dengan menyesuaikan kriteria sub kriteria dan
bobot kriteria sesuai dengan studi kasus.
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